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Abstract — In a company, there must be an activity to 
know what happens in the future by using data from 
the past and present. Forecasting is also the most 
effective and efficient way in corporate environments 
to predict and read the current state of the company 
and predict based on current company conditions. For 
example to know the stock of goods contained in the 
warehouse and how much stock to be sold to get 
optimal sales results. Forecasting can be implemented 
with the help of information technology such as 
datawarehouse, decision support system, data mining, 
machine learning and other inteligent computing 
technology, with the aim of using current data to 
predict future business possibilities in order to support 
the decision making process. Forecasting can be 
implemented with various formulas such as Moving 
Average, Weighted Moving Average, Exponential 
Smoothing, Mean Absolute Deviation and Moment 
Trend. The use of forecasting is implemented on a 
wide range of business processes in support of 
decision-making processes to increase corporate 
profits by predicting the possibilities that will occur 
under current company conditions. 
  
Index Terms— Forecasting, Decision support system,  
datawarehouse 
I. PENDAHULUAN 
   Pada masa ini kebutuhan manusia dalam kehidupan 
sehari-hari sangat banyak seperti kebutuhan sandang, 
pangan, tempat tinggal dan kebutuhan lainnya. Melihat 
kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat dari tahun 
ke tahun, industri di tuntut untuk dapat menyesuaikan 
produksinya sesuai kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Tujuan suatu usaha adalah untuk mendapat keuntungan 
baik perusahaan dagang maupun jasa. Untuk 
mempertahankan kepercayaan konsumen, berbagai 
inovasi-inovasi terus diluncurkan dan meningkatkan 
penjualan produk. Setiap perusahaan tentunya 
menargetkan penjualan yang ingin di capai setiap harinya, 
untuk itu perusahaan tentu memerlukan forecasting 
(peramalan) penjualan.  
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Forecasting adalah prediksi apa yang akan terjadi di 
masa depan, memprediksi berapa banyak produk yang 
akan di jual di masa depan [10]. Kegunaan peramalan juga 
terlihat pada saat pengambilan keputusan atau menetapkan 
berbagai kebijakan. Keputusan yang baik adalah 
keputusan yang didasarkan atas pertimbangan apa yang 
akan terjadi pada waktu keputusan itu dilaksanakan. 
Dengan demikian produksi dapat memprediksi untuk 
menentukan kebijakan, keputusan untuk mencapai target 
penjualan. Jadi forecasting sangat diperlukan untuk 
mengembangkan usaha di suatu perusahaan tersebut 
karena forecasting adalah salah satu kunci untuk 
menentukan keberhasilan suatu bisnis. Sehingga 
keberhasilan suatu bisnis menjadi prioritas utama. Kerja 
forecasting dapat dibantu dengan intelligent application 
semisal Datawarehouse[18-29], Decision Support Systems 
(DSS)[46-48] atau Data Mining dengan berbagai macam 
pilihan algoritmanya seperti Support Vector Machine 
(SVM), Naive Bayes, Emerging Patterns[38,39], Attribute 
Oriented Induction[30-37], Attribute Oriented Induction 
High Emerging Pattern(AOI-HEP)[40-45].  
Ada beberapa faktor yang menjadi masalah mengenai 
forecasting itu sendiri mengenai apa pentingnya 
forecasting bagi perusahaan sampai bagaimana cara 
melakukan forecasting. Dengan begitu, kita dapat 
mengetahui  tujuan dari forecasting dan bagaimana cara 
melakukan forecasting itu sendiri. 
II. PERAMALAN SEKILAS 
Di dalam perusahaan, forecasting memanglah penting, 
karena forecasting memang digunakan untuk 
mengembangkan sistem keuangan  jangka pendek maupun 
jangka panjang. Dengan forecasting juga perusahaan 
dapat mengeatahui kapan, suatu barang diproduksi, 
seberapa banyak barang tersebut diproduksi.  
Forecasting adalah menduga atau memperkirakan 
suatu keadaan dimasa yang akan datang berdasarkan 
keadaan masa lalu dan sekarang yang diperlukan untuk 
menetapkan kapan suatu peristiwa akan terjadi, sehingga 
tindakan yang tepat dapat dilakukan. Fungsi peramalan 
adalah sebagai dasar bagi perancanaan kapasitas, 
anggaran, perencanaan penjualan, perencanaan produksi 
dan inventori, perencanaan sumber daya, serta 
perencanaan pembelian bahan baku[4]. 
Dua hal pokok yang harus diperhatikan dalam proses 
peramalan yang akurat dan bermanfaat: 
1. Pengumpulan data yang relevan berupa informasi 
yang dapat menghasilkan peramalan yang akurat. 
2. Pemilihan teknik peramalan yang tepat yang akan 
memanfaatkan informasi data yang diperoleh 
semaksimal mungkin. 
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Hasil dari suatu forecast lebih merupakan pernyataan 
atau penilaian yang kuantitatif terhadap permintaan 
konsumen potensial untuk jangka waktu tertentu. 
Meskipun demikian hasil perkiraan yang diperoleh 
mungkin saja tidak sama dengan rencana[8]. Hal ini 
disebabkan karena: 
a. Forecast lebih merupakan pernyataan atau penilaian 
yang kuantitatif terhadap kondisi masa depan 
mengenai subjek tertentu, misalnya penjualan. 
b. Forecast penjualan merupakan proyeksi teknis dari 
permintaan konsumen potensial untuk jangka waktu 
tertentu dengan menyebutkan asumsi yang 
mendasarinya. 
c. Forecast selayaknya hanya dipandang sebagai 
bahan masukan untuk mengembangkan suatu 
rencana penjualan. 
d. Manajemen dapat menerima atau menolak hasil 
suatu forecast.  
Pada umumnya hasil dari suatu forecast penjualan 
akan dikonversikan menjadi rencana penjualan dengan 
memperhitungkan berbagai hal berikut[7], yaitu: 
a. Pendapat. 
b. Strategi-strategi yang direncanakan. 
c. Keterikatan/komitmen dengan sumber daya. 
d. Ketetapan manajemen dalam usaha mencapai sasaran 
penjualan. 
Jadi, dalam menggunakan forecasting perusahaan 
perlu menentukan cara untuk membuat beberapa 
perencanaan kedepannnya dalam hal kapasitas, anggaran, 
penjualan, produksi, inventori, sumber daya dan kepuasan 
pembeli. Dengan demikian, manajemen dapat membuat 
keputusan yang tepat sehingga kelancaran usaha 
perusahaan dapat di kembangkan. 
Di dalam perusahaan, tentunya keberhasilan 
perusahaan menjadi suatu hal yang di utamakan. Untuk 
itu, perusahaan berusaha keras untuk jeli melihat 
perkembangan pasar sehingga manajemen dapat 
memperkirakan apa yang akan terjadi dan mengambil 
keputusan yang tepat bagi perusahaan.  
Didalam forecasting, ada beberapa metode untuk 
melakukan forecasting: 
1. Peramalan jangka pendek (kurang dari satu tahun, 
umumnya kurang tiga bulan : digunakan untuk 
rencana pembelian, penjadwalan kerja, jumlah 
tenaga kerja, tingkat produksi). 
2. Peramalan jangka menengah(tiga bulan hingga tiga 
tahun : digunakan untuk perencanaan penjualan, 
perencanaan dan penganggaran produksi dan 
menganalisis berbagai rencana operasi). 
3. Peramalan jangka panjang (tiga tahun atau lebih : 
digunakan untuk merencanakan produk baru, 
penganggaran modal, local fasilitas, atau ekspansi 
dan penelitian serta pengembangan). 
Ada 3 jenis metode peramalan, yaitu metode time 
series, metode regresi, dan metode kualitatif [10].  
1. Metode Time Series adalah teknik statistik yang 
menggunakan data permintaan historis untuk 
memprediksi masa depan permintaan.  
2. Metode Regresi (atau kausal) adalah metode 
peramalan mencoba untuk mengembangkan 
hubungan matematis antara permintaan dan faktor 
penyebab nya itu dapat berperilaku dengan cara itu  
atau tidak.  
Adapaun pengertian Regresi Linier [5] yaitu metode 
statistic yang bertujuan utntuk membentuk sebuah 
model antara variabel dependen (Y) dengan variable 
independen (X). Regresi linier yang memiliki satu 
variable bebas disebut dengan regresi linier 
sederhana, sedangkan regresi berganda diperuntukkan 
apabila memiliki lebih dari satu variable bebas. 
3. Metode Kualitatif (atau menghakimi) digunakan 
untuk memutuskan hal-hal yang berhubungan dengan 
forecasting, ini sering dipakai untuk proses planning 
yang panjang dengan menggunakan penilaian 
manajemen, keahlian, dan pendapat untuk membuat 
perkiraan. 
Selain itu Kemudian menurut [11] mengemukakan 
bahwa ada beberapa karakteristik dari penelitian 
kualitatif, diantaranya: 
a. Punya perhatian yang lebih utama dengan proses 
daripada hasil atau produk 
b. Lebih pada makna, bagaimana orang-orang 
memberikan makna terhadap kehidupan, 
pengalaman dan struktur mereka terhadap dunia 
c. Intrumen utama untuk pengumpulan dan 
penganalisaaan data 
d. Melibatkan kerja lapangan, dimana peneliti 
biasanya melakukan observasi terhadap orang-
orang, keadaan, atau institusi dalam setting yang 
alamiah 
e. Lebih tertarik dengan proses, makna dan 
pemahaman yang diperoleh melalui kata-katak 
atau gambar-gambar 
f. Proses bersifat induktif dimana peneliti 
membangun abstraksi, konse-konsep, hipotesis, 
dan teori secara terperinci.  
   Pada umumnya, suatu data runtun waktu dapat 
terdiri atas satu atau beberapa komponen dari tiga 
komponen utama berikut[3] : 
1. Trend (T) 
Trend adalah komponen jangka panjang yang 
menunjukkan kenaikan atau   penurunan dalam data 
runtun waktu untuk suatu periode waktu tertentu. 
Dengan  lebih sederhana, dapat dinyatakan bahwa 
trend adalah suatu garis halus atau kurva yang 
menunjukkan suatu kecenderungan umum dari 
suatu data runtun waktu [6].  
Misalnya adalah kenaikan produksi, inflasi, dan 
perubahan populasi. Dengan menggunakan Trend 
Moment ini masih perlu di teliti kembali, karena 
penelitian ini merancang sistem peramalan 
menggunakan data harian maupun bulanan yang 
nantinya diharapkan mampu mendukung 
perusahaan dalam merencanakan strategi dimasa 
yang akan datang dengan lebuih rinci, karena 
permintaan pasar yang berubah setiap harinya dapat 
mempengaruhi penjualan dan ketersediaan stok 
barang yang terjual. 
2. Siklus (Cycles/ C) 
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Komponen siklus adalah deret tidak beraturan 
berupa fluktuasi gelombang atau siklus dengan 
durasi waktu yang panjang. Komponen ini biasanya 
berhubungan                dengan siklus bisnis 
(business cycle), dimana suatu gerakan dianggap 
sebagai siklus   apabila timbul kembali setelah 
jangka waktu lebih dari satu tahun. Contoh data  
 runtun waktu dengan komponen siklus adalah data 
kondisi perekonomian yang perubahannya lebih dari 
satu tahun. 
3. Musiman (Seasonality/ S) 
Komponen musiman adalah suatu pola dari 
fluktuasi permintaan (demand) di atas atau di bawah 
garis trend yang terjadi tiap tahunnya. Fluktuasi 
musiman yang dimaksud dapat diklasifikasikan 
secara kuartal, bulanan, mingguan, atau harian, dan 
mengarah pada pola yang berubah secara regular 
dalam suatu waktu. Misalnya kenaikan harga bahan-
bahan pokok yang terjadi menjelang Hari Raya Idul 
Fitri tiap tahun, dan sebagainya. 
III. RUMUS FORECASTING 
Adapun cara-cara menentukan forecasting dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus atau formula yang 
banyak tersedia, namun kami hanya membahas 5 rumus 
yang mudah dimengerti yaitu seperti: 
a. Moving Average[10]. 
b. Weighted Moving Average[10]. 
c. Exponential smoothing[10]. 
d. Mean Absolute Deviation[10]. 
e. Trend Moment[2]. 
1.  Moving Average : 
Moving Average adalah dengan menggunakan 
beberapa nilai permintaan di masa lalu untuk 
mengembangkan beberapa perkiraan. Ini cenderung  
seperti mengurangi, atau memuluskan, meningkat 
acak dan penurunan dari perkiraanyang menggunakan 
hanya satu periode. Moving Average berguna untuk 
peramalan permintaan yang stabil. 
 
MAn =      (1) 
Dimana : 
MA= Moving Average 
n = jumlah periode dalam moving average 
Di = permintaan dalam periode i 
2. Weighted Moving Average : 
Weight Moving Average (WMA) adalah rata-rata 
bergerak yang memiliki bobot. Nilai dari bobot ini 
dapat berapa saja sesuai panjang periode yang 
ditetapkan dengan ketentuan nilai bobot untuk harga 
yang terbaru adalah lebih besar daripada nilai bobot 
untuk harga sebelumnya. Pemberian bobot yang lebih 
besar pada data terbaru karena data terbaru dianggap 
lebih relevan sehingga lebih responsif terhadap 
perubahan[14]. 
Didalam metode in, kita juga dapat disesuaikan untuk 
melihat perubahan data-data. 
      
  (2) 
Dimana :  
Wi = bobot suatu periode, antara 0 sampai 100 persent  
= 1.00 (3) [11] 
3. Exponential Smoothing : 
Exponential Smoothing juga merupakan metode 
average yang lebih kuat. Dengan demikian, perkiraan 
akan menghasilkan data yang baru dalam permintaan. 
   (3) 
Dimana : 
Ft-1 = perkiraan untuk periode berikutnya 
Dt = permintaan actual pada periode sekarang 
Ft = sebelumnya ditentukan perkiraan untuk periode 
sekarang 
a = faktor bobot disebut sebagai smoothing constant  
4. Mean Absolute Deviation : 
Mean Absolute Deviation adalah salah satu yang paling 
populer dan paling sederhana untuk menggunakan 
langkah-langkah dari kesalahan dalam forecasting. 
   (4) 
Dimana : 
Dt = permintaan di periode t 
t = banyaknya periode 
Ft = peramalan pada periode t 
n = total banyaknya periode 
|| = nilai mutlak 
5. Trend Moment : 
Metode Trend Moment itu sendiri adalah salah satu 
metode yang di gunakan dalam melakukan forecasting 
penjualan, yang nantinya akan di jadikan dasar untuk 
penjualan pada tahun berikutnya. Dalam metode 
regresi suatu model perlu dispesifikasikan sebelum 
dilakukannya pengumpulan data yang analisisnya. 
Contoh paling sederhana adalah model linier tunggal 
sebagai berikut: 
Y  = a + bx   (5) 
Dimana : 
Y = Nilai tren pada periode tertentu 
a  = Nilai trend periode dasar  
b = Pertambahan trend dengan tahun ratarata yang    
              dihitung dengan rumus :  
    = (x1-x2) / n 
Dimana : 
n = Jumlah data perkelompok  
x = Nilai x masing-masing kelompok  
 
Nilai a dan b ditaksir dengan persamaan berikut :   
∑Yi = n.a +b.  ∑xi 
∑xi-yi=a  ∑xi+b∑xi2   
Dimana :  
∑y = Jumlah dari data penjualan  
∑x = Jumlah dari periode waktu   
∑xy = Jumlah dari data penjualan dikali dengan periode  
          waktu  
 
Selain untuk meramalkan suatu persediaan, adapula 
dengan menggunakan Economic Order Quantity(EOQ) 
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dengan guna untuk menjaga persediaan tetap optimal, 
tidak berlebih dan tidak kekurangan juga dan dapat 
menggunakan Reorder-Point untuk mengetahui kapan 
harus melakukan pemesanan kembali. Didalam suatu 
persediaan barang, perlu adanya persediaan stok 
cadangan, maka itu perlu adanya Safety Stock supaya 
persediaan barang tidak cepat habis. 
IV. PENGARUH PERKEMBANGAN TEKNOLOGI INFORMASI 
TERHADAP FORECASTING 
Dengan adanya teknologi informasi pada jaman ini, 
manusia merasa sangat terbantu untuk memenuhi 
kebutuhan dan menyelesaikan berbagai permasalahan dan 
seluruh masalah yang dihadapi sehari-hari, tetapi disisi 
lain manusia juga harus sadar akan adanya berbagai 
macam dampak yang dapat merugikan yang dapat 
ditimbulkan bagi manusia itu sendiri.. 
Kemajuan teknologi yang semakin pesat saat ini juga 
telah memasuki ke segala bidang, salah satunya dibidang 
forecasting. Dalam forecasting, jika dikembangkan 
didalam teknologi informasi ini memanglah dapat 
bermanfaat bagi user yang menggunakan teknologi 
tersebut seperti lebih cepat dalam menentukan 
perencanaan bagi stok yang tersedia. 
  Biasanya forecasting ini digunakan pada perusahaan 
manufaktur, karena dunia manufaktur sekarang sangat 
bergantung terhadap teknologi informasi (TI). Semua 
manufaktur harus berkompetisi di pasar global demi 
mempertahankan usahanya, perusahaan manufaktur 
menyadari adanya kebutuhan untuk mengurangi biaya, 
mengatur tugas, mengendalikan persediaan dan produk. 
Pentingnya pengembangan rencana strategis IT di industri 
manufaktur untuk menghasilkan perencanaan strategis dan 
inovatif.  Perusahaan harus bergerak cepat untuk bersaing 
karena dengan teknologi informasi (IT) hanya butuh 
berhari-hari untuk mendapatkan atau keunggulan 
kompetitif [15]. 
  Dalam perusahaan terkadang banyak terjadi kesalahan 
atau kecelakaan karena tidak ada persiapan dalam 
mengelola IT, seperti hubungan dengan pelanggan 
menggunakan email sering terlambat, kebocoran data 
karena tidak ada pembatas untuk membuka, 
memodifikasi, dan mendistribusikan data antar pengguna, 
dan kesalahan dalam penyetokan barang untuk di jual. 
Untuk itu forecasting sangat di perlukan. Di bantu dengan 
pengelolaan data di Business Intelligence, BI meliputi 
data dan informasi dari berbagai sumber yang bervariasi 
dan mengelolahnya menjadi pengambilan keputusan [16]. 
BI dapat digunakan untuk mendukung perusahaan dalam 
mencapai kriteria keberhasilan seperti: untuk membuat 
keputusan dengan kecepatan dan kualitas yang lebih baik. 
Mempercepat operasi, memperpendek siklus 
pengembangan produk, untuk memaksimalkan nilai 
produk yang tersedia dan mengantisipasi peluang baru, 
dan menciptakan pasar yang lebih baik dan fokus, serta 
memperbaiki hubungan dengan pelanggan dan pemasok.  
Teknologi forecasting merupakan proses prediksi 
dengan menggunakan teknologi. Karena tak dapat 
disangkal lagi bahwa pada saat ini kemajuan teknologi 
telah mengambil alih hampir seluruh aspek kehidupan dan 
pekerjaan. Tidak terkcuali di dalam forecasting. 
Teknologi dalam hal ini bisa mencakup bidang informasi 
dan proses pengolahan data dalam analisis forecasting 
untuk mengambil keputusan di masa yang akan datang. 
Forecasting akan dilakukan dengan menggabungkan dan 
mempertimbangkan banyak sumber informasi dengan 
memanfaatkan teknologi yang ada, sehingga hasil yang 
diperoleh, diharapkan memiliki tingkat akurasi yang 
tinggi. Di dalam business forecasting, penerapan 
forecasting dalam dunia bisnis yang digabungkan dengan 
kemajuan teknologi. Teknologi forecasting merupakan 
proses didalam prediksi bisnis yang menggunakan 
teknologi sebagai alat bantu. Misalnya internet, software-
software (Crystal Ball, @Risk, Expert Choice), dan 
sebagainya yang dapat membantu dalam pengumpulan 
informasi dan memprediksi kemungkinan dimasa depan 
secara lebih akurat.[1]. 
 
 
 Gambar 1. Inventory Management Framework [17] 
 
Di dalam perusahaan, juga merupakan bagian dari 
inventory management, inventory management itu sendiri 
telah menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan 
manapun, dan dengan perkembangan teknologi informasi 
terkini, para manajer telah dilengkapi untuk mendapatkan 
informasi real-time yang lebih baik mengenai materi 
produk mereka. Hal ini akan membuat informasi dan 
koordinasi menjadi lebih baik.  Persediaan dalam rantai 
pasokan merupakan sumber utama biaya dan memiliki 
dampak besar pada tanggapan pelanggan. Pada dasarnya, 
manajemen inventaris menangani masalah seberapa 
banyak yang harus di tangan dan seberapa banyak dan 
seberapa sering menyusun ulang. Perakitan dan 
perusahaan manufaktur membutuhkan bahan baku untuk 
diproses dan digabungkan dengan barang yang dibeli 
untuk dirakit menjadi barang jadi. Kegiatan dalam 
pengelolaan persediaan telah dikumpulkan dan 
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dikategorikan dalam dimensi berikut: Perencanaan 
Horison (Strategis, Taktis, Operasional) seperti yang 
terdapat pada gambar 1.  
Pada tingkat Taktis adalah semua tentang perhitungan, 
analisis, klarifikasi, dan perencanaan untuk memiliki 
output terbaik bagi perusahaan. Tingkat strategis adalah 
dimana kegiatan yang akan menghasilkan output yang 
baik dalam jangka panjang. Semua tingkatan dan tugas 
memiliki fungsi manajemen informasi untuk berbagi 
informasi dari laporan kemudian memantau laporan 
tersebut dan merencanakan tugas atau kegiatan 
selanjutnya dan seterusnya. Inventory Management 
memiliki dan berbagi informasi dan data dari masing-
masing departemen dan tugas untuk memiliki kinerja yang 
telah ditargetkan dan memiliki proses yang efisien [17]. 
Pada tingkat taktis adalah bagian yang paling penting dan 
bagian paling berpengaruh dalam proses penyetokan 
barang di suatu perusahaan, jika jumlah inventory 
meningkat maka cangkupan dalam pemasaran dapat 
diperluas, termasuk di dalamnya ada forecasting yang 
berarti jika kita tidak melakukan forecasting dengan benar 
atau tanpa forecasting, output perusahaan tidak akan baik. 
V. CONTOH PENERAPAN FORECASTING SEBAGAI DECISION 
SUPPORT SYSTEMS APLIKASI 
Berikut kami akan memaparkan empat contoh 
penerapan forecasting berdasarkan literature ilmiah yang 
kami dapat dari internet secara acak dan mereka adalah: 
1. Forecasting permintaan konsumen produk bordir pada 
kota Tasimalaya [9]. 
2. Forecasting stok barang pada Toko Listrik Aryono 
King [6]. 
3. Forecasting terhadap perusahaan kontraktor listrik[2]. 
4. Forecasting terhadap stok sepeda motor perusahaan 
dealer motor[13]. 
A. Forecasting permintaan konsumen produk bordir pada 
kota Tasimalaya 
Dalam pengembangan sistem didalam forecasting 
biasanya dirancang sesuai dengan permintaan konsumen 
menggunakan metode sistem waterfall dan pembuatan 
software pemograman Java dengan editor NetBeans dan 
database MySQL. Untuk menjalankan program tersebut, 
user diminta untuk login terlebih dahulu,lalu setelah 
berhasil login, user diminta untuk menginput data barang 
bedasarkan kode barang, nama barang, dan jumlah 
penjualan barang(nilai aktual) seperti pada gambar 2. 
Seletah user menginput data barang, aplikasi akan 
melakukan proses perhitungan nilai peramalan untuk 
mendapatkan nilai peramalan pada periode berikutnya. 
Biasanya perhitungan ini dilakukan untuk mendapatkan 
peramalan stok barang untuk peramalan jangka pendek 
yaitu satu bulan kedepan.   
 
 
          Gambar 2. Tampilan Form Input Sistem Peramalan [9] 
 
B. Penerapan forecasting stok barang pada Toko Listrik 
Aryono King 
Dalam pengembangan sistem forecasting didalam Toko 
Listrik Aryono King, aplikasi peramalan stok barang hasil 
penelitian untuk toko listrik Aryono King, hasilnya 
sebagai berikut : 
Tampilan awal aplikasi yang muncul adalah tampilan 
login User yang ingin masuk ke dalam sistem informasi 
harus memasukan kode dan password ke dalam textbox 
yang tersedia. Tombol masuk untuk melakukan proses 
login ke dalam aplikasi. 
Setelah melakukan proses login, Pada bagian atas 
terdapat 9 menu yang digunakan untuk melakukan proses 
bisnis dari toko Aryono King. Di bawah menu terdapat 2 
kolom kerja, kolom pertama untuk melakukan semua 
kegiatan dari ke 9 menu dan kolom kedua hanya untuk 
Data Barang(semua kegiatan yang berhubungan dengan 
barang). Salah satu nya adalah laporan keuangan 
peramalan stok barang. Pada pada tampilan ini, user dapat 
melakukan beberapa proses yakni : 
 Mencari peramalan Barang berasarkan kode barang 
(Tombol Cari) 
 Melihat detail Barang (Link Nama) 
 Melihat Detail Peramalan (Link Aksi Detail) 
 Memasukan stok penjualan Per bulan, user hanya 
dapat memasukan stok 
 Memasukkan total penjualan per bulan pada saat 
tanggal 28-31 (Tombol Masukan Stok Penjualan 
Bulan ini) 
Gambar 3 adalah contoh tampilan peramalan stok 
barang pada Toko Listrik Aryono King yang dimana user 
dapat melihat banyaknya persediaan barang yang ada dan 
mencari jumlah persediaan suatu barang. User juga dapat 
memasukkan stok penjualan di bulan tersebut. 
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          Gambar 3. Tampilan Peramalan Stok Barang [6] 
C. Penerapan forecasting pada Perusahaan Kontraktor 
Listrik. 
   Melakukan penelitian terhadap perusahaan kontraktor 
listri dikarenakan petugas administrasi di perusaahn 
tersebut sering salah menghitung dalam mengatur stok 
barang yang terkadang kelebihan yang akan 
mengakibatkan kerugian jika masih ada sisa dan kadang 
juga kekurangan yang akan menyebabkan berhentinya 
kegiatan pekerjaan perusahaan tersebut. Oleh karena itu 
dibuatlah sebuah aplikasi untuk mengatur stok barang 
untuk meramalkan kebutuhan stok dalam 1 periode atau 1 
bulan dengan metode double exponential smooting agar 
optimal.   
 
                 Gambar 4. Use Case Diagram [2] 
  Dari gambar 4, dapat dilihat adanya use case diagram 
untuk kegiatan yang akan terjadi ketika petugas 
administrasi menggunakan aplikasinya dan ada admin 
yang mengatur aplikasi tersebut. Setelah dibuat usecase 
diagramnya barulah dapat dibuat database dan 
aplikasinya. Berikut gambar aplikasi yang dibuat: 
 
Gambar 5. Halaman Menu Barang Masuk dan Jenis  Barang  [2] 
Gambar 5 menampilkan halaman aplikasi ketika 
petugas administrasi akan memasukkan data barang 
masuk, barang keluar dan jenis barang yang akan di 
ramalkan, setelah memasukkan data barang dapat 
diramalkan. 
 
               Gambar 6. Halaman Menu Peramalan [2] 
 
               Gambar 7. Gambar Hasil Peramalan [2] 
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Gambar 6 menampilkan halaman untuk melakukan 
peramalan pada stok barang yang ada berdasarkan hasil 
data yang di masukkan di gambar 4. Setelah memilih 
barang yang akan di ramal, barang dapat diramalkan dan 
akan mendapatkan hasil peramalan. 
Sementara gambar 7 menampilkan halaman hasil 
peramalan dari data barang yang ingin di ramalkan. Dari 
aplikasi tersebut kita masukkan data-data jumlah stok 
barang perusahaan miliki dari 12 bulan sebelumnya, 
tabelnya sebagai berikut:  
Bulan  
BD. CONDUCTOR 3 X50 + 1X35 
MM2 (@50 CM)  
Jan-14  255  
Feb-14  210  
Mar-14  262  
Apr-14  295  
Mei-14  297  
Jun-14  271  
Jul-14  301  
Agust-14  293  
Sep-14  311  
Okt-14  315  
Nop-14  325  
Des-14  342  
Tabel 1. Data Barang Keluar[2] 
   
            Gambar 8. Halaman Hasil Peramalan [2] 
Untuk bulan berikutnya, jika petugas administrasi 
merasa keingungan ingin membuat berapa banyak stok 
barang untuk kegiatan kerja perusahaan. Petugas 
administrasi dapat memasukkan data stok barang bulan 
sebelumya, 3 bulan sebelumnya, 5 bulan sebelumnya atau 
12 bulan sebelumnya juga boleh. Setelah memasukkan 
datanya didapatlah hasilnya seperti ini:  
Dari hasil running aplikasi tersebut yang terlihat pada 
gambar 8 dapat dilihat bahwa sebaiknya petugas 
administrasi perusahaan tersebut dapat menyetok barang 
sebanyak 343, 3123507. 
D. Forecasting terhadap stok sepeda motor perusahaan 
dealer motor 
   Contoh lain tidak hanya untuk laundry dan perusahaan 
kontraktor listrik, tapi juga untuk stok barang lain yaitu 
sepeda motor.  [13]  Mengambil contoh Perusahaan dealer 
motor matic maupun manual. Setiap tahunnya permintaan 
terhadap motor semakin banyak dengan banyaknya model 
dan variasi yang dimiliki motor yang tersedia, tetapi 
jumlah motor yang dimiliki dealer tersebut tidak sesuai 
dengan permintaan konsumen. Petugas dealer sering 
melakukan beberapa perencaan tetapi sering terjadi 
kelebihan stok yang membuat banyak motor di dealer 
tersebut dan kadang kekurangan stok yang menyebabkan 
konsumen tidak bisa membeli motor yang mereka 
inginkan, untuk itu sebuah aplikasi forecasting sangat 
diperlukan untuk membuat perencanaan secara optimal 
yang di gunakan oleh admin di dealer tersebut. Berikut 
contoh aplikasi yang di buat berdasarkan jurnal yang kami 
ambil: 
         Gambar 9.  Halaman Input Penjualan Motor [13] 
     Gambar 9 menunjukkan tampilan proses data yang 
menampilkan input data stok sepeda motor dengan 
menentukan nilai indeks musiman terlebih dahulu 
sehingga akan menampilkan hasil peramalan untuk 2 
bulan ke depan. Dari aplikasi tersebut dapat dilihat hasil 
peramalan seperti yang ditunjukkan pada gambar 10, yang 
dimasukkan ke dalam rekap peramalan penjualan untuk 
periode ke depan sehingga dapat digunakan sebagai 
pengambilan keputusan ke depannya untuk menambah 
atau mengurangi stok sepeda motor yang akan dijual . 
JURNAL SISTEM KOMPUTER – Vol.8 No.1 Tahun 2018, ISSN: 2087-4685, EISSN: 2252-3456          JSK - 26 
 
 
 
             Gambar 10.  Halaman Hasil Proses Peramalan [13]      
VI. KESIMPULAN 
   Di dalam perusahaan memanglah membutuhkan adanya  
forecasting, karena dengan melakukan  forecasting kita 
dapat mengetahui bagaimana perkembangan produksi 
yang terdapat pada perusahaan tersebut. Forecasting juga 
merupakan suatu pedoman dalam menentukan tingkat 
persediaan perencanaan sehingga dapat bekerja secara 
optimal. Karena setelah menentukan tingkat persediaan 
perencanaan, forecasting  juga dapat membantu agar 
perencanaan suatu pekerjaan dapat diperkirakan dengan 
tepat, dapat sebagai masukan untuk penentuan jumlah 
investasi, dan dapat membantu menentukan 
pengembangan suatu pekerjaan maupun jumlah barang 
yang akan disediakan untuk periode selanjutnya. 
Melakukan forecasting dengan sistem juga dapat 
membantu untuk memprediksi dan menyelesaikan suatu 
stok barang yang dibutuhkan untuk satu bulan/ satu 
periode kedepan agar stok barang yang tersedia tetap 
optimal. 
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